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A. FENOMENA SEKTOR PERTANIAN

1. Analisis Mekanisme Pasar dari Segi Permintaan dan Penawaran (Bobot 20%)
Pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia yang mencapai lebih dari 270 juta jiwa
setiap tahun menuntut adanya peningkatan yang signifikan dalam penyediaan pangan,
terutama beras, yang merupakan makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat.
Kenaikan jumlah penduduk menyebabkan permintaan terhadap beras terus meningkat
sejalan dengan pertambahan jumlah konsumen. Berdasarkan hukum permintaan, ketika
harga beras relatif stabil atau menurun, jumlah permintaan akan beras akan meningkat,
sebaliknya, jika harga beras naik, jumlah permintaan akan cenderung menurun,
Namun, tantangan utama dihadapi oleh sektor pertanian adalah penurunan luas lahan
pertanian yang disebabkan oleh alih fungsi lahan untuk pembangunan infrastruktur,
perumahan, dan industri. Penurunan lahan ini mengakibatkan penawaran beras

mengalami penurunan yang signifikan,

Kondisi ini menciptakan ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran beras,
di mana permintaan yang tinggi tidak dapat diimbangi oleh penawaran yang menurun.
Dalam upaya untuk menjaga kestabilan pasokan beras dan memenuhi kebutuhan
pangan masyarakat, BULOG berinisiatif untuk melakukan impor beras. Tindakan ini
mengacu pada mekanisme pasar, di mana BULOG berperan sebagai agen yang
menambah pasokan beras di pasar. Dengan mengimpor beras, BULOG berusaha untuk
meningkatkan jumlah penawaran beras di pasar domestik, yang diharapkan dapat
menurunkan harga beras yang telah mengalami kenaikan akibat penurunan pasokan.
Namun, perlu dicatat bahwa kebijakan ini juga dapat memicu dampak negatif terhadap
petani lokal yang mungkin harus bersaing dengan beras impor yang seringkali lebih
murah, yang pada gilirannya dapat mengancam keberlangsungan usaha pertanian lokal

dan mengurangi insentif bagi petani untuk meningkatkan produksi.
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2. Analisis Efisiensi Produksi Beras Berdasarkan Teori Produksi dan Teori Biaya
Produksi

Dalam konteks efisiensi produksi beras, sektor pertanian di Indonesia menghadapi
sejumlah tantangan yang signifikan. Pertama, banyak petani yang masih menggunakan
teknologi tradisional dan praktik pertanian yang kurang efisien. Hal ini berpengaruh
pada produktivitas lahan, di mana hasil panen per hektar tidak optimal. Teori produksi
menjelaskan bahwa efisiensi produksi dicapai ketika semua faktor produksi—seperti
tenaga kerja, modal, dan lahan—digunakan secara maksimal untuk menghasilkan
output. Namun, dalam kasus sektor pertanian, banyak petani tidak memiliki akses ke
teknologi modern seperti benih unggul, pupuk kimia yang efisien, dan alat pertanian

yang canggih, sehingga menghambat peningkatan hasil produksi.

Selanjutnya, dari perspektif teori biaya produksi, petani sering kali menghadapi biaya
tetap dan variabel yang tinggi. Kenaikan harga input produksi seperti pupuk, pestisida,
dan biaya tenaga kerja dapat berkontribusi pada peningkatan biaya keseluruhan. Ketika
biaya produksi meningkat, margin keuntungan petani semakin menyempit, yang dapat
menyebabkan ketidakmampuan untuk berinvestasi dalam praktik pertanian yang lebih
efisien. Di samping itu. fenomena aging farmer di Indonesia menyebabkan hilangnya
tenaga kerja terampil dan pengetahuan yang esensial untuk mengelola lahan pertanian
secara efisien. Generasi muda lebih memilih pekerjaan di sektor non-pertanian yang
dianggap lebih menjanjikan, sementara petani yang lebih tua tidak dapat lagi
memproduksi secara optimal. Akibatnya, produktivitas sektor pertanian tidak dapat
meningkat sesuai dengan kebutuhan pasar, yang menimbulkan masalah serius dalam

menciptakan ketahanan pangan nasional.
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B. FENOMENA SEKTOR KONVEKSI

1. Respons Perusahaan Konveksi terhadap Tren Fesyen berdasarkan Mekanisme
Pasar (Bobot 20%)
Sektor konveksi di Indonesia merupakan industri padat karya yang sering kali harus
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan tren fesyen. Saat ini, tren fesyen coquette
yang mengedepankan elemen embroidery dan hiasan pita menjadi sangat populer di
kalangan konsumen, terutama di kalangan anak muda dan pengguna media sosial.
Dalam konteks mekanisme pasar, perusahaan konveksi harus memahami pola
perubahan permintaan dan penawaran di pasar. Permintaan yang meningkat terhadap
produk fesyen ini membuka peluang bagi perusahaan untuk memproduksi barang-

barang yang sesuai dengan tren tersebut.

Perusahaan konveksi perlu melakukan analisis pasar yang mendalam untuk memahami
preferensi konsumen dan menyesuaikan produk mereka agar sesuai dengan ekspektasi
pasar. Langkah ini mencakup pengembangan desain produk yang menarik,
menggunakan bahan berkualitas tinggi, dan mengimplementasikan teknik produksi
yang modern untuk menghasilkan barang dalam waktu yang lebih cepat. Dengan
memperhatikan permintaan pasar yang terus berkembang, perusahaan konveksi dapat
meningkatkan penawaran produk mereka, sekaligus mempercepat siklus produksi
untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang terus berubah. Selain itu, kolaborasi
dengan desainer dan influencer fesyen juga dapat membantu perusahaan meningkatkan
visibilitas produk dan menarik perhatian konsumen. Dengan demikian, respons yang
tepat terhadap tren ini tidak hanya akan meningkatkan kepuasan pelanggan tetapi juga

memperkuat posisi kompetitif perusahaan dalam industri fesyen yang sangat dinamis.
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2. Analisis Kendala Respons Cepat Perusahaan Konveksi terhadap Tren Fesyen

berdasarkan Faktor Produksi dan Teori Biaya Produksi

Meskipun respons cepat terhadap perubahan tren fesyen sangat penting, tidak semua
perusahaan konveksi dapat dengan mudah beradaptasi. Salah satu kendala utama
adalah keterbatasan modal. Perusahaan kecil atau menengah sering kali tidak memiliki
sumber daya finansial yang cukup untuk melakukan investasi dalam peralatan dan
teknologi terbaru yang diperlukan untuk produksi item fesyen yang mengikuti tren saat
ini. Keterbatasan modal ini menghambat kemampuan mereka untuk meningkatkan
kapasitas produksi atau memperkenalkan inovasi baru yang dapat meningkatkan daya

saing mereka di pasar.

Selain itu, faktor produksi seperti keterampilan tenaga kerja juga menjadi tantangan.
Banyak perusahaan konveksi bergantung pada tenaga kerja yang memiliki
keterampilan terbatas dalam teknik produksi modern, seperti embroidery dan desain
yang kompleks. Tanpa adanya pelatihan dan pengembangan keterampilan yang
memadai, perusahaan mungkin kesulitan untuk meningkatkan kualitas produk mereka
agar sesuai dengan standar yang diharapkan oleh konsumen. Teori biaya produksi juga
menjelaskan bahwa perusahaan dengan struktur biaya yang tinggi mungkin tidak dapat
dengan cepat merespons perubahan permintaan, yvang dapat mengakibatkan kehilangan
peluang pasar. Dalam kondisi ini, perusahaan perlu melakukan evaluasi menyeluruh
terhadap struktur biaya dan mencari cara untuk mengurangi biaya tetap dan variabel
agar dapat bersaing secara lebih efektif. Dengan demikian, tantangan dalam faktor
produksi dan biaya ini dapat menghambat kemampuan perusahaan konveksi untuk

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan tren di industri fesyen.
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Kesimpulan

Dari analisis di atas, terlihat bahwa baik sektor pertanian maupun sektor konveksi di
Indonesia menghadapi tantangan yang signifikan dalam memenuhi permintaan pasar
yang terus berubah. Pada sektor pertanian, tantangan terkait dengan mekanisme pasar,
efisiensi produksi, dan keterbatasan sumber daya menjadi penghambat utama dalam
mencapai ketahanan pangan. Di sisi lain, sektor konveksi harus mampu beradaptasi
dengan cepat terhadap perubahan tren fesyen dan menghadapi kendala yang berkaitan
dengan faktor produksi dan biaya. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam
terhadap konsep ekonomi mikro sangat penting untuk membantu kedua sektor ini
dalam mengidentifikasi strategi yang tepat guna mencapai efisiensi dan daya saing di

pasar.
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